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Biosekuriti



Lingkungan

Konsep 
Umum 

Munculnya 
Penyakit



Bakteri

• Antraks

• Brucellosis

• Tuberkulosis

Parasit

• Piroplasmosis

• Fasciolosis

• Surra

• Cryptosporidiosis

• Koksidiosis

Penyakit Umum pada Sapi

Lingkungan

Virus

• Penyakit Mulut dan Kuku

• Lumpy Skin Disease (LSD)



Lingkungan

Resiko Rendah Resiko Tinggi

Manusia (droplet)

Pakan

Hewan Peliharaan dan Tikus

Udara

Kendaraan, manusia, 

baju, sepatu

Hewan Hidup (Ternak 

Sapi)

Tingkatan Risiko Penyakit



Lingkungan

Biosekuriti
Biosekuriti : Serangkaian tindakan
melindungi dari masuk dan
menyebarnya hama serta penyakit
(organisme patogen) dari dan keluar
area peternakan.

Manfaatnya :
Ternak akan sehat, continuity of 
business, dan penyediaan pangan yang 
aman.



Lingkungan

Biosekuriti
Eksternal Biosekuriti • Internal Biosekuriti

Mengurangi masuknya penyakit

• Penyakit eksotik, endemik

Mengurangi penyebaran penyakit



Pentingnya 
Biosekuriti



Lingkungan

Preventif

BIOSEKURITI

BIOSECURITY harus menjadi basis/dasar program pengendalian 
penyakit

Pentingnya Biosekuriti



Lingkungan

Pentingnya Biosekuriti

Biosekuriti yang baik Penyakit menurun

Produktivitas ternak akan lebih baik

• Reproduksi

• Pertumbuhan

• Feed conversion

• Uniformity

Pengurangan penggunaan antibiotik

Harga jual ternak bersaing



Lingkungan

• Meminimalkan keberadaan penyebab penyakit.

• Meminimalkan kesempatan agen berhubungan dengan 

induk semang.

• Membuat tingkat kontaminasi lingkungan oleh agen 

penyakit seminimal mungkin
Meskipun Biosekuriti bukan satu-satunya upaya pencegahan terhadap 

serangan penyakit, namun biosekuriti merupakan garis pertahanan pertama 

terhadap penyakit

Tujuan Utama Biosekuriti



Konsep dan Penerapan 
Biosekuriti



Lingkungan

Komponen Utama Biosekuriti

Kontrol lalu lintas
Pencegahan penularan penyakit 
oleh alat angkut, hewan selain 

dan pengunjung

Isolasi
Meminimalkan pergerakan 
hewan dan kontak dengan 
hewan yang baru datang

Sanitasi
Pencegahan terhadap 

kontaminasi disebabkan oleh 
feses, saliva, urin, dan bahan 

organik lain



Lingkungan

Prinsip Biosekuriti
•Persiapan dan Pencegahan

Deteksi, diagnosis, dan mitigasi penyakit
maupun cedera yang disebabkan oleh agen
biologis dan kimiawi

•Deteksi Dini
Memutuskan respons yang tepat dan cepat
terhadap serangan biologis atau kimiawi,
seperti obat profilaksis, antidotum kimiawi,
dan vaksin

•Komunikasi
Komunikasi yang efektif dengan semua personel
di dalam peternakan, serta instansi dan dinas
terkait.



Lingkungan

How to start biosecurity on your farm
Tujuan 

Biosekuririti

Membuat 
Perencanaan

•Menuliskan seluruh praktik yang 
penting untuk dilaksanakan

Pemahaman 
SDM

Monitoring 
dan Evaluasi



Lingkungan

Zonasi Area Ladang

Jalan Utama

Batasan Area 

Akses Poin 

Station Kendaraan

Karkas Pool 

Area Parkir

Jalur Pengeluaran 

Area Loading



Lingkungan

SOP (Standar Operating Procedures)

• Biosecurity Karyawan

• Biosecurity Tamu/Pengunjung 

Farm

• Sanitasi Kendaraan

• Sanitasi Barang dan Peralatan

• Sanitasi Ternak



Mitigasi Wabah 
Penyakit



Lingkungan

Mitigasi Wabah Penyakit

• Tindakan berkelanjutan yang diambil 
untuk mengurangi atau menghilangkan 
resiko jangka panjang terhadap bahaya 
wabah penyakit.

• Pencegahan merupakan upaya 
pengendalian terbaik dan termurah.

• Monitoring dan evaluasi



Lingkungan

Mitigasi Penyakit pada Model SISKA

• Biosecurity yang ketat

•Karantina dan pemantauan pada ternak 
baru

•Riwayat identitas hewan

(asal negara, status vaksinasi)

•Update informasi penyakit saat ini

•Surveilans aktif (deteksi dini dari penyakit)



Lingkungan

Rapid Risk Assessment



Lingkungan

Program Pencegahan Penyakit

• Pengukuran Titer Antibodi

•Pengecekan rutin darah dan feces 

terhadap adanya bakteri dan parasit

•Evaluasi dan monitoring rutin keberadaan 

vektor pembawa penyakit 

(mekanik/biologik)

•Pemberian obat cacing dan evaluasi

•Vaksinasi



Lingkungan

Program Pencegahan Penyakit

✔ Perbaikan tata laksana pemeliharaan

✔ Pengunaan anthelmintika (kemoterapi)

✔ Pengendalian inang antara

✔ Pengendalian biologis

✔ Genetik/Meningkatkan kekebalan inang



Lingkungan

Rekomendasi

• Perlu dilakukan penilaian resiko khususnya penyakit yang mungkin 

timbul dalam model SISKA (Analisis Resiko)

• Melakukan surveilans secara aktif untuk mengetahui 

kemungkinan penyakit apa saja.

• Evaluasi dan monitoring program biosecurity dalam model SISKA

• Manajemen Parasit Terpadu (salah satu contoh aplikasi)
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